BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahawa idiom musik sasandu dapat digunakan pada pola permainan sasando
(diatonis), unsur musik yang digunakan dalam karya Sangguana terdiri dari
pengembangan pola permainan dalam hal ini rhythm arrpegio, tutti, interlocking,

pola melodi dan pola ritme sasandu. Eksperimen yang dilakukan menghasilkan

sangat penting dalam
diambil dari tiap nama
fdla’dak, Nggasa Daek,

ock. Ha gha sasandu merupakan

0 asil eksperimen tersebut

e

permainan sasando yang sudah
meninggalkan idiom atau pakem pada sasando mula-mula yaitu sasandu.
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat menjawab kegelisahan dari pelaku
seni musik sasando karena jati diri mereka tidak pernah mengetahui nama-nama
pola permainan atau teknik ada pada musik sasando dan pola permainan apa saja
yang dimainkan. Penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini dapat menjadi ilmu
pengetahuan baru bagi pelaku seni musik sasando. Karya Sangguana merupakan
perpaduan dari pola melody, rhythm dari pola permainan sasandu pada musik-
musik ragam sasandu dan menghasilkan perpaduan antara idiom sasandu dan ilmu

musik barat. Pembentukan terbentuk dari proses menambah, mengurangi, dan
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menambahkan pola permainan antara lain pola melodi, rhythm dari ritme pola
permainan sasandu. Akumulasi dari proses pengumpulan data, identifikasi,
eksperimen dan evaluasi dalam penelitian ini dieksekusi ke dalam karya sebagai
bentuk revitalisasi dari pola permainan sasando (diatonis) yang telah meninggalkan
asas, idiom maupun pakem pada sasandu. Struktur musik dalam karya “Sangguana
#1” terdapat 3 movement, dan setiap movement memiliki 3 bagian yang terdiri dari
bagian I, II, dan III. Movement I merupakan pengenalan bunyi dari jangkauan

sasandu (pentatonis), movement II merupakan hasil dari proses eksperimen ragam

B. Saran
Latar belakang dan pengalaman pribadi yang sangat menarik untuk diteliti dan
juga dapat dijadikan sebagai sumber-sumber penciptaan serta memunculkan bentuk
inovasi-inovasi dalam pengembangan ranah penciptaan musik.
Berdasarkan hasil penelitian penciptaan ini, beberapa saran yang dapat disampaikan
penulis uuntuk peneliti-peneliti berikutnya yaitu:
1. Musik sasandu dapat dijadikan sebagai sumber ide penciptaan guna
menghasilkan inovasi dan kebaruan dalam ranah penciptaan musik. Penulis

berharap peneliti berikutnya dalam mengembangkan pola permainan
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sasando agar sesuai dengan idiom musik sasandu. Penulis juga
menyarankan agar peneliti berikutnya lebih mempertajam pemahaman
dalam idiom musik sasandu, sehingga relevan dengan ide dalam penciptaan

musik.

2. Eksplorasi pengembangan pola permainan sasandu yang dipilih penulis
bersumber dari beberapa repertoar musik sasandu Rote dan pola melodi

serta thytm dari ritme sasandu. Proses identifikasi untuk menemukan

memungkinkan untuk dijadikan sebagai objek dalam penelitian.
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